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BAB II  

LANDASAN TEORI, KERANGKA PIKIR  

 
A. Pendapatan 

Kinerja keuangan suatu unit usaha ditentukan oleh tinggi rendahnya 

pendapatan, biaya, serta cara pengelolaan suatu unit usaha. 

 
Pendapatan menjadi salah satu tolak ukur untuk mengetahui kemampuan unit 

usaha dalam menghasilkan laba. semakin tinggi pendapatan bisa menjadi 

indikator tingginya laba. 

 
1. Pengertian Pendapatan 

Menurut Mirnatul Qinayah (2���������������� �³�3�H�Q�G�D�S�D�W�D�Q�� �D�G�D�O�D�K�� �� �X�V�D�K�D��ternak 

sangat ditentukan oleh kapasitas penjualan hasil produksi pada kurun 

�S�H�U�L�R�G�H���W�H�U�W�H�Q�W�X�´�� 

 
Menurut Mirnatul Qinayah (2���������������� �³�3�H�Q�G�D�S�D�W�D�Q�� �E�H�U�V�L�K�� �X�V�D�K�D�� �W�D�Q�L��

adalah selisih antara pendapatan kotor dan pengeluaran usaha tani. 

Begitu juga dengan pendapatan tunai adalah selisih antara penerimaan 

tunai usaha ternak dengan pengeluaran tunai usaha ternak. Untuk 

mengetahui nilai ekonomi berupa pendapatan dari pemeliharaan ternak 

ayam tersebut, tentu saja memerlukan perhitungan yang jelas, sehingga 

nilai ekonomi sangat baik secara bersih dan tunai dapat diketahui dengan 

�F�D�U�D���P�H�Q�J�D�Q�D�O�L�V�L�V�´�� 
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2. Faktor -faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

Setiap kegiatan usaha bertujuan agar memperoleh pendapatan yang 

maksimal sehingga kelangsungan hidup usaha tetap terjaga. 

Menurut Fatwa Miftahul Huda (2019: 114-118) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pendapatan, yaitu: 

a. Bibit 

Bibit sangat menentukan tinggi rendahnya produktivitas dalam suatu 

usaha peternakan. Agar dapat menghaksilkan ayam yang sehat dan 

berproduksi tinggi, maka perlu dilakukan pemilihan bibit ayam yang 

berkualitas. 

Pengetahuan mengenai cara pemilihan bibit yang berkulitas perlu 

dimiliki oleh para peternak, karena meskipun manajemen dan pakan 

sangat baik, tetapi bilak bibit ayam yang digunakan tidak berkualitas 

maka hal ini belum menjamin akan tercapainya hasil ayam panen 

yang optimal bagi petenak. 

b. Pemberian Pakan dan Minum 

Pemberian pakan yang tepat dan efisien merupakan kunci sukses 

dalam meningkatkan produksi usaha ayam broiler. Maksut dari 

Pemberian pakan yang tepat dan efisien adalah Sesuai dengan 

kebutuhan ayam. 

c. Vitamin 

Vitamin adalah sangat dibutuhkan untuk kesehatan yang optimal, 

sama halnya dengan tumbuh, berkembang, mempertahankan hidup 
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dan bereproduksi.Asupan dan ketersediaan vitamin pada hewan 

dapat memberikan hasil yang sesuai dengan perkiraan peternak. 

d. Kandang 

Kandang yang baik adalah yang mampu memberikan kenyamanan 

dan kesehatan pada ayam. Kandang berfungsi untuk melindungi 

ayam dari pengaruh iklim buruk seperti, hujan dan panas.Kandang 

yang nyamanan dan baik memenuhi syarat yaitu: dinding kandang, 

lantai kandang, dan atap kandang sesuai dengan ketentuan, sehingga 

ayam tenang dan tidak mengalami stress yang dapat menekan jumlah 

kematian ayam. 

e. Tenaga kerja 

Tenaga kerja kandang merupakan salah satu sumber daya manusia 

yang menentukakn kelangsungan dalam usaha ayam broiler. Tanpa 

tenaga kerja kandang yang baik maka, usaha ayam broiler tidak 

dapat berkembang, jumlah tenaga kerja yang diperlukan sesuia 

dengan jumlah ayam yang dipelihara. 

 
3. Indikator Pendapatan 

Indikator adalah sesuatu yang dapat digunakan sebagai petunjuk atau 

standar sebagai acuan dalam mengukur adanya perubahan pada suatu 

kegiatan yang dapat membantu seseorang dalam kegiatan penelitian, 

pengukuran dan berbagai macam perubahan yang terjadi baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Hampir semua bentuk penelitian selalu 

memiliki indikator sebagai tolak ukur dalam sebuah penelitian tujuannya 
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1) Keunggulan sistem inti-plasma yaitu: 

a) Terciptanya saling ketergantungan dan saling memperoleh 

keuntungan. Usaha kecil sebagai plasma mendapatkan 

pinjaman, permodalan, pembinaan teknologi dan 

manajemen, saran produksi, pengolahan serta pemasaran 

hasil dari perusahaan mitra. Perusahaan inti memperoleh 

standar mutu bahan baku industri yang lebih terjamindan 

berkesinambungan. 

b) Terciptanya peningkatan usaha 

Usaha kecil plasma menjadi lebih ekonomis dan efisien 

karena adanya pembinaan dari perusahaan inti. Kemampuan 

perusahaan inti dan kawasan pasar perusahaan meningkat 

karena dapat mengembangkan komoditas sehingga barang 

produksi yang dihasilkan mempunyai keunggualan dan 

lebih mampu bersaing pada pasar yang luas, baik pasar 

nasional, regional, maupun internasional. 

c) Dapat mendorong perkembangan ekonomi 

Berkembangnya kemitraan inti-plasma mendorong 

tumbuhnya pusat-pusat ekonomi baru yang semakin 

berkembang. Kondisi tersebut menyebabkan kemitraan 

sebagai media pemerataan pembangunan dan mencegah 

kesenjangan sosial antar daerah. 
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2) Kelemahan sistem inti-plasma yaitu: 

a) Pihak plasma masih kurang memahami hak dan 

kewajibannya sehingga kesepkatan yang telah disepakati 

berjalan kurang lancar. 

b) Komitmen perusahaan inti masih lemah dalam memahami 

fungsi dan kewajiban sesuai dengan kesepakatan yang 

diharapkan oleh plasma. 

c) Belum ada kontrak kemitraan yang menjamin hak dan 

kewajiban komiditas plasma sehingga terkadang pengusaha 

inti mempermainan harga komodits plasma. 

b. Pola Kemitraan Subkontrak 

Pola kemitraan subkontak merupakan pola kemitraan antara 

perusahaan mitra usaha dengan kelompok mitra usaha yang 

memproduksi komponen yang diperlakukan mitra sebagai bagian 

dari produksi. 

1) Keunggulan kemitraan Subkontrak yaitu: 

a) Terjaminnya pemasaran produk pada kelompok mitra. 

b) Kemitraan ini ditandai dengan adanya kesepakatan 

mengenai kontrak bersama yang mencakup volume, harga, 

mutu dan waktu. 

c) Pola subkontrak sangat bermanfaat bagi terciptanya ahli 

teknologi, modal, keterampilan dan produktivitas. 
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2) Kelemahan Kemitraan Subkontrak: 

a) Hubungan subkontrak yang terjalin semakin lama 

cenderung mengisolasi produsen kecil mengarah ke 

monopoli atau monopsoni, terutama dalam penyediaan 

bahan baku serta dalam hal pemasaran. 

b) Berkurangnya nilai-nilai kemitraan antara kedua belah 

pihak. 

c) Kontrolnya kualitas produk ketat, tetapi tidak diimbangi 

dengan sistem pembayaran yang tepat. 

c. Pola kemitraan dagang umum 

Pada kemitraan dagang umum merupakan hubungan usaha dalam 

pemasaran hasil produksi. Pihak yag terlibat dalam pola ini adalah 

pihak pemasaran dengan kelompok usaha pemasok komoditas yang 

dipelukan oleh pihak pemasaran tersebut. 

1) Keunggulan kemitraan dagang umum: 

Kelompok mitra atau koperasi tani berperan sebagai pemasok 

kebutuhan yang diperlakukan oleh perusahaan mitra. Sementara 

itu, perusahaan mitra memasarkan produk kelompok mitra ke 

konsumen. Kondisi tersebut menguntungkan pihak kelompok 

mitra karena tidak perlu bersuah payah memasarkan hasil 

produknya sampai ke tangan konsumen. 
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2) Kelemahan kemitraan dagang umum: 

a) Dalam prakteknya, harga dan volume produknya sering 

ditentukan secara sepihak oleh pengusaha mitra sehingga 

merugikan kelompok mitra. 

b) Sistem perdagangan seringkali ditemukan berubah menjadi 

bentuk konsinyasi. 

d. Pola Kemitraan Keagenan 

Pola kemitraan keagenan merupakan bentuk kemitraan yang terdiri 

dari pihak perusahaan mitra dan kelompok mitra atau pengusaha 

kecil. Pihak perusahaan mitra memberikan hak khusus kepada 

kelompok mitra untuk memasarkan barang atau jasa perusahaan 

yang dipasok oleh pengusaha besar mitra. 

Perusahaan besar atau menengah bertanggung jawab atas mutu dan 

volume produk, sedangkan usaha kecil mitranya berkewajiban 

memasarkan produk atau jasa. Diantara pihak-pihak yang bermitra 

terdapat kesepakatan tentang target-target yang harus dicapai dan 

besarnya komisi yang diterima oleh pihak pemasaran produk. 

1) Keunggulan pola kemitraan keagenan: 

Pola ini memungkinkan dilaksanakan oleh pengusaha kecil yang 

kurang kuat modalnya karena biasanya menggunakan sistem 

mirip konsinyasi. Berbeda dengan pola dagang umum yang 

justru perusahaan besarlah yang kadang-kadang lebih banyak 
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menggambil keuntungan dan kelompok mitra haruslah bermodal 

kuat. 

2) Kelemahan pola kemitraan keagenan: 

a) Usaha kecil mitra menetapkan harga produk secara sepihak 

sehingga harganya menjadi lebih tinggi ditingkat konsumen. 

b) Usaha kecil sering memasarkan produk dari beberapa mitra 

uaha saja sehingga kurang mampu membaca segmen pasar 

daan tidak memenuhi target. 

e. Pola Kemitraan Kerjasama Operasional Agribisnis (KOA) 

Pola kemitraan KOA merupakan hubungan bisnis yang dijalankan 

oleh kelompok mitra dengan perusahaan mitra. Kelompok mitra 

menyediakan lahan, sarana  dan tenaga kerja. Sedangkan, pihak 

perusahaan mitra menyediakan modal, biaya, manajemen dan 

pengadaan sarana produksi untuk mengusahakan atau 

membudidayakan suatu komoditas pertanian. 

1) Keunggulan Pola Kemitraan  KOA: 

Keunggualan kemitraan ini sama dengan keunggualan sistem 

inti-plasma. Pola kemitraan kerjasama operasional agribisnis ini 

paling banyak ditemukan pada masyarakat pedesaan. Antara lain 

usaha kecil di desa dengan usaha rumah tangga dalam bentuk 

bagi hasil. 
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2) Kelemahan pola kemitraan KOA: 

a) Pengambilan untung oleh perusahaan mitra yang menangani 

aspek pemasaran dan pengolahan produk terlalu besar 

sehingga dirasakan kurang adil oleh kelompok usaha kecil 

mitranya. 

b) Perusahaan mitra cenderung monopsoni sehingga 

memperkecil keuntungan yang diperoleh pengusaha kecil 

mitranya. 

c) Belum ada pihak ketiga yang berperan efektif dalam 

memecahkan permasalahan diatas. 

 
3. Indikator Kemitraan  

Menurut  Arifin (2015: 110) keberhasilan dari usaha kemitraan ayam 

broiler dapat diukur melalui  indikator yaitu:Bobot badan ayam menjadi 

salah satu indikator keberhasilan seseorang peternak ras pedaging. 

Peternak dapat dituntut untuk menghasilkan ras pedaging dengan berat 

badan sesuai dengan standart yang telah ditentukan selama satu periode 

pemeliharaan. 

 
C. Break Even Point 

Break Even Point adalah titik dimana pendapatan sama dengan modal yang 

dikeluarkan, tidak terjadi kerugian atau keuntungan. Total keuntungan dan 

kerugian ada pada posisi 0 titik break even point yang artinya pada titik ini 

perusahaan tidak mengalami kerugian atau keuntungan.Jadi, jumlah 
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sebagian biaya yang akan dikeluarkan. Demikian pula jika melebihi 

harga jual dari pesaing dan tidak diimbangi dengan pelayanan dan 

kualitas dari perusahaan maka tidak akan mampu memaksimalkan 

dalam penjualan yang telah ditentukan. 

c. Menentukan jumlah produksi atau penjualan minimal agar tidak 

mengalami kerugian 

Maksutnya adalah agar perusahaan mampu menentukan batas jumlah 

produksi dalam kondisi tidak rugi dan tidak laba dari kapasitas 

produksi yang dimiliki. Dengan demikian, akan memudahkan 

perusahaan untuk mempertimbangkan apakah harga jual sudah layak 

jika dilihat dari biaya yang dikeluarkan dan kapasitas produk yang 

dimiliki.  

d. Memaksimalkan jumlah produksi 

Memaksimalkan jumlah produksi adalah sebuah perusahaan akan 

tahu apakah jumlah produksi sudah maksimal atau belum. Tujuannya 

adalah supaya jangan sampai ada kapasitas produksi yang 

menggangur. Kemudian perusahaan juga mampu menjaga agar 

memproduksi secara efisien. 

e. Merencanakan laba yang diinginkan 

Artinya adalah manajemen mampu merencanakan labar yang 

diinginkan dengan jumlah kapasitas yang sudah diproduksi. 

Besarnya laba dapat diukur dari batas minimal produk. 
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3. Asumsi-asumsi dan keterbatasan analisis Break Even Point  

Menurut Dr. Kasmir (2012: 339) asumsi-asumsi dan keterbatasan analisis 

break even pointyaitu sebagai berikut: 

a. Biaya  

Dalam analisis Break Even Point, hanya digunakan dua macam 

biaya yaitu biaya variabel dan biaya tetap. 

b. Biaya Tetap (Fixed Cost) 

Biaya tetap adalah biaya yang secara total tidak mengalami 

perubahan, walaupun ada perubahan volume produksi atau penjualan 

(dalam batasan tertantu). 

c. Biaya Variabel (Variabel Cost) 

Biaya variabel adalah biaya yang secara total berubah-ubah sesuai 

dengan perubahan volume produksi atau penjualan. 

d. Harga Jual 

Harga jual maksudnya dalam analisis ini hanya digunakan untuk satu 

macam harga jual atau harga barang yang dijual atau diproduksi. 

e. Tidak Ada Perubahan Harga Jual 

Tidak ada perubahan harga jual maksudnya harga jual per satuan 

tidak dapat berubah selama periode analisis. Hal ini bertentangan 

dengan kondisi yang sesungguhnya, dimana harga jual dalam suatu 

periode dapat berubah-ubah seiring dengan perubahan biaya-biaya 

lainnya yang berhubungan langsung dengan produk maupun tidak. 
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4. Rumus Yang Digunakan 

Rumus yang digunakan untuk mencari break even poin atau BEP atau 

titik impas dapat digunakan beberapa model rumus. Pemakain rumus 

dapat dilakukan sesuai dengan keingingan dan tujuan pemakai. 

Menurut Dr. Kasmir (2012: 340) ada bebrapa model rumus yang dapat 

digunakan yaitu: 

a. Analisis BEP Dalam Unit 

BEP =  FC 

P- VC/Unit 

 Keterangan  : 

 BEP = Analisis Titik Impas (Break Eveb Point) 

 FC = Biaya Tetap (Fixed Cost) 

 P  = Harga Jual (Price) 

VC = Biaya Variabel Persatuan (Biaya Variabel) 

 
b.  Analisis BEP Dalam Rupiah 

BEP =  FC 
 

VC 
1- 

   S 
 
Keterangan : 

BEP = Analisis Titik Impas (Break Eveb Point) 

FC = Biaya Tetap (Fixed Cost) 

 VC = Biaya Variabel Persatuan (Biaya Variabel) 

 S  = Jumlah Penjualan (Sales Volume) 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
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